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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan produk berupa Modul Tematik Berbasis 

4C Melalui Pendekatan Contectual Teaching And Learning (CTL) Kelas 3 Subtema 3 yang 

layak dan praktis. Penelitian ini merupakan penelitian jenis pengembangan yang berorientasi 

pada produk. Model yang digunakan yaitu ADDIE (Analysis, Design, Development, 

Implementation, and Evaluation) yang dimodifikasi dari 5 tahap menjadi 4 tahap. Validasi 

dilakukan oleh Ahli modul serta ahli materi dan bahasa, kepraktisan oleh guru dan uji coba 

lapangan terbatas kepada 8 siswa SDN 3 Srigonco. Hasil penelitian diperoleh kelayakan dari 

ahli modul sebesar 91%, ahli materi dan bahasa 91% yang berarti “sangat valid” , hasil 

kepraktisan dari guru 88% dan respon siswa 88% yang berarti “sangat baik”. Diharapkan 

penelitian selanjutnya dapat mengembangkan produk ini dengan menambah pembelajaran 

maupun subtema dan menguji keefektifan untuk meningkatkan hasil belajar siswa. 

Kata Kunci: Modul tematik, 4C, CTL 

Abstract 

This study aims to develop a product in the form of a 4C-based Thematic Module 

Through a Contextual Teaching And Learning (CTL) Class 3 Subtema 3 approach that is 

feasible and practical. This research is a type of product-oriented development research. The 

model used is ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation, and Evaluation) 

which is modified from 5 stages to 4 stages. Validation was carried out by module experts 

and material and language experts, practicality by teachers and field trials were limited to 8 

students of SDN 3 Srigonco. The results of the study were 91% of module experts, 91% of 

material and language experts which meant "very valid", 88% of the practicality of teachers 

and 88% of students' meaning "very good". It is hoped that further research can develop this 

product by adding learning and subthemes and testing its effectiveness to improve student 

learning outcomes. 
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PENDAHULUAN 

Kebijakan pemerintah menetapkan 

sistem pendidikan nasional Sekolah Dasar 

yang menjadi bagian dalam pelaksanaan 

program wajib belajar sembilan tahun. 

Program ini mempunyai tujuan untuk 

mencerdaskan anak bangsa. Sekolah Dasar 

(SD) dan Madrasah Ibtidaiyah (MI) 

merupakan pendidikan dasar awal sebelum 

memasuki pendidikan dasar menengah, 

yaitu SMP/MTS (Prastowo, 2014a) 

Sekolah Dasar atau Madrasah Ibtidaiyah 

mempunyai peran yang sangat penting 

untuk mencetak kepribadian peserta didik, 

baik bersifat internal maupun eksternal 

(Sihotang & Sibuea, 2015). Menanamkan 

konsep dan membentuk karakter sesuai 

tahap perkembangan peserta didik ialah 

tujuan Sekolah Dasar. Peserta didik di 

sekolah dasar berusia antara 7-12  tahun.  

Pada tahun 2013, dunia pendidikan 

Indonesia melakukan sebuah transformasi 

besar dengan adanya perubahan 

kurikulum, yaitu dari Kurikulum Tingkat 
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Satuan Pendidikan (KTSP) 2006 menjadi 

Kurikulum 2013. Kurikulum 2013 ialah 

kurikulum berbasis lingkungan. Dimana 

dalam penerapannya kurikulum 2013 

menggunakan model pembelajaran 

tematik. Pembelajaran tematik pada 

dasarnya adalah pembelajaran terpadu 

yang menggunakan tema yang terdiri dari 

beberapa mata pelajaran sehingga peserta 

didik mendapatkan pengalaman bermakna. 

Bermakna karena pengetahuan baru 

dikaitkan dengan pengetahuan-

pengetahuan yang sudah ada. 

Pembelajaran tematik diharapkan mampu 

menciptakan peserta didik yang cerdas, 

kreatif, dan inovatif (Ariyani & Wangid, 

2016). 

Kurikulum 2013 pelaksanaannya 

menggunakan pendekatan scientific yang 

terdiri dari proses menanya, mengamati, 

menalar, mengumpulkan data hingga 

mengkomunikasikan. Sehingga peserta 

didik dituntut untuk aktif terlibat dalam 

proses pembelajaran. Dalam kurikulum 

2013 peserta didik belajar untuk 

beradaptasi dengan lingkungan dan 

oranglain. Maka segala interaksi yang 

dilakukan oleh peserta didik akan menjadi 

pengalaman yang membentuk 

pertumbuhan dan perkembangan peserta 

didik untuk kehidupan selanjutnya. 

Perkembangan dan pertumbuhan peserta 

didik dipengaruhi oleh berbagai faktor 

seperti  interaksi yang mengarah pada 

pembentukan karakter. pengetahuan moral, 

perasaan moral dan perilaku moral ialah 

tiga macam bagian yang saling terkait 

untuk membentuk karakter (Chrisyarani & 

Yasa, 2018). Guru sebagai pelaksana dari 

program pemerintah di lingkungan sekolah 

diharuskan untuk menerapkan 

pembelajaran abad 21. Ketrampilan 4C 

terdiri dari Critical thinking atau berfikir 

kritis, Collaboration (kolaborasi), 

Communication (komunikasi) dan 

Creativity atau kreatif (Susanti & 

Risnanosanti, 2019)&(Rahmi & 

Suparman, 2019) sekolah formal, guru 

dituntut untuk menerapkan 4C (Critical 

Thinking, communication, collaboration, 

and creativity) pada proses pembelajaran 

sehari hari, hal ini dapat terwujud cepat 

tidak hanya tuntutan dalam kinerja guru 

dalam mengubah metode mengajar, tetapi 

merupakan peran sekaligus tanggung 

jawab pendidik non formal dalam 

membiasakan peserta didik untuk 

menerapkan pengalamannya di dalam 

kehidupan sehari-hari (Prihadi, 2017). 

Pembelajaran abad 21 yang dirancang oleh 

pemerintah diaplikasikan dalam kurikulum 

2013 yang berbasis pada siswa. 

Kurikulum 2013 pembelajarannya 

menggunakan modul tematikuntuk bahan 

ajar SekolahDasar. Bahan ajar yang 

dirancang serta di cetak agar dipelajari 

secara mandiri disebut modul. Modul ialah 

bahan ajar yang disusun secara sistematis 

dengan bahasa yang mudah dipahami oleh 

siswa, sesuai usia dan tingkat pengetahuan 

mereka agar mereka mampu belajar 

dengan bimbingan minimal dari pendidik 

atau secara mandiri (Prastowo, 2014b). 

Dengan adanya pembelajaran 

menggunakan  modul memungkinkan 

siswa yang mempunyai kemampuan tinggi 

untuk cepat menyelesaikan tugas didalam 

modul dibandingkan dengan siswa yang 

lainnya. Pola bahasa dan sifat kelengkapan 

lainnya yang terdapat dalam modul sudah 

diatur misalnya penggunaan bahasa guru 

yang memberikan penjelasan kepada 

siswa. 

Keberadaan modul dapat dipakai 

untuk alat mengukur kemampuan siswa 

dalam memahami suatu materi. Untuk itu 

modul sudah dinyatakan layak jika 

digunakan sebagai penunjang 

pembelajaran. Hal ini diperkuat oleh hasil 

penelitian yang dipaparkan oleh peneliti 

sebelumnya. Misalnya hasil penelitian dari 

(Arum & Wahyudi, 2016) yang 

menerangkan bahwa modul yang telah 

dikembangkan layak dengan kategori 

valid. Modul yang dirancang harus 

disesuaikan dengan pengalaman-

pengalaman dalam kehidupan sehari-hari. 

Hal ini dikarenakan bahan ajar yang 

selama ini digunakan oleh guru belum 

memperhatikan kondisi siswa dan 
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lingkungannya karena buku terbitan 

pemerintah bersifat umum digunakan 

untuk Sekolah Dasar diseluruh Indonesia 

(Rohmah, 2017).  

Pendekatan yang dalam 

pembelajarannya melibatkan peserta didik 

secara menyeluruh agar mampu 

menemukan materi yang dipelajari dan 

mengaitkan dengan kehidupan mereka 

sehari-hari disebut Contextual Teaching 

and Learning (CTL) (Rohmah, 2017; 

Samriani, 2016; Sanjaya, 2016). CTL 

dapat meningkatkan potensi yang dimiliki 

oleh siswa untuk belajar, karena dalam 

pelaksanaannya secara penuh melibatkan 

peserta didik dan menekankan peserta 

didik untuk aktif saat pembelajaran. Siswa 

akan lebih banyak berfikir kritis untuk 

mengaitkan sendiri materi dengan 

lingkungan sehari-hari sehingga siswa 

mempunyai pengalaman baru dan dapat 

menerapkannya(Ridwanulloh et al., 2016). 

Melalui proses pengalaman itu diharapkan 

perkembangan siswa secara utuh, yang 

tidak hanya  berkembang dalam hal 

kognitif tetapi juga aspek afektif dan 

psikomotor. 

Berdasarkan hasil pengamatan yang 

dilaksanakan pada tanggal 27 September 

2019 di kelas 3 SDN Srigonco 03 

diperoleh beberapa informasi bahwa 

pembelajaran dikelas guru masih 

menggunakan metode yang kurang 

menarik. Metode yang lebih banyak 

digunakan guru adalah metode ceramah 

sehingga  peserta didik yang terlibat aktif 

dalam pembelajaran hanya 50% sedangkan 

yang lainnya ramai dan terkesan sulit 

untuk diberi arahan. Guru dalam 

pembelajaran belum membuat atau 

menggunakan modul pendamping untuk 

tema-tema tertentu. Guru memang sudah 

memberikan buku pendukung bahan ajar 

berupa LKS (Lembar Kegiatan Siswa) 

namun siswa kurang tertarik dikarenakan 

tidak banyak gambar yang dapat membuat 

siswa semangat untuk belajar. 

Peneliti melakukan wawancara secara 

tidak terstruktur terhadap lima siswa kelas 

3 terkait dengan materi yang ada pada 

subtema 3 pembelajaran ke 1 yang 

membahas tentang perubahan benda dan 

satuan Baku. Pada penelitian ini 

mendapatkan hasil bahwa banyak siswa 

yang kurang memahami materi, hal ini 

dapat dilihat ketika peneliti memberikan 

pertanyaan untuk menyebutkan satuan 

baku dari beberapa gambar dengan berat 

yang berbeda namun siswa terlihat 

bingung dan tidak dapat menjawab dengan 

tepat pertanyaan yang diajukan oleh 

peneliti, hal ini dapat disimpulkan bahwa 

siswa kelas 3masih belum memahami 

konsep dari satuan baku. 

Hasil penelitian yang telah dilakukan 

sebelumnya terbukti bahwa modul tematik 

menggunakan pendekatan Contextual 

Teaching and Learning (CTL) dapat 

meningkatkan pemahaman konsep serta 

hasil belajar siswa. Seperti hasil penelitian 

yang telah dilakukan (Sulistyowati & 

Putri, 2018) yang memperoleh persentase 

sebesar 93,75% berarti valid. Dari 

penjelasan diatas, tujuan penelitian ini 

diantaranya untuk mengetahui (1) proses 

pengembangan Modul Tematik Berbasis 

4C Melalui Pendekatan Contextual 

Teaching and Learning (CTL) Kelas 3 

Subtema 3. (2) Kelayakan Modul Tematik 

Berbasis 4C Melalui Pendekatan 

Contextual Teaching and Learning (CTL) 

Kelas 3 Subtema 3. (3) Kepraktisan Modul 

Tematik Berbasis 4C Melalui Pendekatan 

Contextual Teaching and Learning (CTL) 

Kelas 3 Subtema 3. 

METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian 

pengembangan atau Researchand 

Development (R&D) yang bertujuan 

menghasilkan atau mengembangan sebuah 

produk tertentu. Metode penelitian dan 

pengembangan adalah metode penelitian  

yang digunakan untuk menghasilkan suatu 

produk tertetu serta menguji keefektifan 

produk tersebut (Sugiyono, 2016). 

Penelitian Pengembangan Modul Tematik 

Berbasis 4C Melalui Pendekatan 

Contextual Teaching and Learning 

(CTL) Pada Kelas 3 Subtema 3 ini 

dilaksanakan dengan menggunakan model 
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ADDIE. Model ADDIE terdiri dari 5 

komponen atau tahap yaitu Analis 

(Analysis), Desain (Design), 

Pengembangan (Development), 

Pengembangan (Implementation) dan 

Evaluasi (Evaluation) (Gafur, 2012). 

Tahap yang dipakai oleh peneliti hanya 

sampai pada tahap implementasi dan tidak 

mencakup tahap evaluasi dikarenakan 

keterbatasan waktu. Pemilihan Model ini 

merupakan hasil pertimbangan bahwa 

model ADDIE tergolong model yang 

mudah diimplementasikan dan dipahami 

secara runtut.  

Pengembangan Modul Tematik 

Berbasis 4C Melalui Pendekatan 

Contextual Teaching and Learning (CTL) 

Pada Kelas 3 Subtema 3 ini disusun untuk 

membantu siswa dalam proses 

pembelajaran dan menambah semangat 

siswa.  

Modul Tematik Berbasis 4C Melalui 

Pendekatan Contextual Teaching and 

Learning (CTL) Pada Kelas 3 Subtema 3 

yang telah disusun harus melalui tahap 

validasi oleh ahli modul, ahli materi dan 

bahasa dan kepraktisan oleh guru dan 

respon siswa. Tujuan dari validasi ialah 

untuk mendapatkan pengesahan dan 

pengakuan kesesuaian modul dengan 

kebutuhan sehingga modul dapat 

dikatakan layak dan dapat 

diimplementasikan dalam pembelajaran. 

Jika terdapat ketidaksesuaian akan 

dilakukan revisi atau perbaikan, setelah 

dinyatakan layak maka Modul Tematik 

Berbasis 4C Melalui Pendekatan 

Contextual Teaching and Learning (CTL) 

Pada Kelas 3 Subtema 3 diuji kepraktisan 

kepada guru dan kemudian diujicobakan 

kepada 8 siswa. Uji kepraktisan dilakukan 

dengan memberikan angket kepada guru 

kelas 3 SDN 3 Srigonco dan 8 orang siswa 

kelas 3 SDN 3 Srigonco. Hal ini bertujuan 

untuk mengukur kepraktisan dari Modul 

tematik yang telah melalui tahap validasi 

oleh para ahli.  

Penelitian ini dilakukan pada tanggal 

01 Februari 2020 bertempat di SDN 3 

Srigonco. Jenis data yang dipakai dalam 

penelitian ini ialah data kuantitif yang 

didapatkan dari hasil validasi oleh ahli 

modul, ahli materi dan bahasa. Subjek 

pengguna dalam penelitian ini adalah guru 

dan 8 siswa kelas 3. Instrumen yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

angket. (Sugiyono, 2016)menyatakan 

angket merupakan teknik pengumpulan 

data yang dilakukan dengan cara memberi 

seperangkat pertanyaan tertulis kepada 

responden untuk dijawabnya. Kelayakan 

produk dibuktikan melalui validasi para 

ahli modul, ahli materi dan bahasa. 

Kepraktisanproduk dibuktikan dengan 

hasil respon guru dan siswa. 

Analisis data merupakan metode yang 

digunakan untuk mengolah data yang 

diperoleh selama penelitian. Analisis data 

yang digunakan pada tahap ini mencakup 

teknik analisis data kuantitatif. Data 

kuantitatif berupa skor penilaian oleh 

validator dan responden yang berisikan 

pertanyaan- pertanyaan yang berhubungan 

dengan pengembangan modul. Data 

dianalisis memakai skala likert dengan 

kriteria  (1) sangat tidak baik, (2) tidak 

baik, (3) baik, (4) sangat baik (Sugiyono, 

2016). Analisis dibagi menjadi 2 yaitu 

analisis kelayakan dan analisis 

kepraktisan. Yang masing-masing 

menggunakan perhitunganpresentase yang 

dicontohkan (Sugiyono, 2009) yaitu: 

presentase = 
𝑠𝑘𝑜𝑟𝑦𝑎𝑛𝑔𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑠𝑘𝑜𝑟𝑦𝑎𝑛𝑔𝑑𝑖ℎ𝑎𝑟𝑎𝑝𝑘𝑎𝑛
𝑥100% 

Penilaian ini dilakukan untuk mengetahui 

Modul Tematik Berbasis 4C Melalui 

Pendekatan Contextual Teaching and 

Learning (CTL) Pada Kelas 3 Subtema 3 

yang telah dikembangkan mendapat nilai 

baik atau harus dilakukan perbaikan. 

HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

Pengujian produk dilakukan ahli 

modul, ahli materi dan bahasa, guru dan 8 

orang siswa. Tujuannya untuk mengetahui 

kualitas bahan ajar. Dapat dilihat pada 

tabel 3 berikut: 

Tabel 3. Analisis Hasil Validasi ahli 

modul dan ahli materi dan bahasa 

No validator presentase keterangan 
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1 Ahli 
modul 

91% Layak  

2 Ahli 

materi 

dan 

bahasa 

91% Layak  

Rata-rata 

presentase 

91% 

Sumber: data diolah oleh peneliti 

Berdasarkan tabel 3 telah dipaparkan 

bahwa hasil penilaian dari ahli modul serta 

ahli materi dan bahasa. Dari ahli modul 

mendapatkan presentase 91% dengan 

kategori layak. Dari ahli materi dan bahasa 

mendapatkan presentase sebesar 91% 

dengan kategori layak. 

Tabel 3. Analisis Hasil kepraktisan 

respon guru dan respon siswa 

No Subjek  presentase keterangan 

1 Guru  88 % Sangat baik 

2 Siswa  88 % Sangat baik 

Rata-rata 

presentase 

88% 

Sumber: data diolah oleh peneliti 

Berdasarkan tabel 3.1 telah dipaparkan 

bahwa hasil penilaian kepraktisan dari 

respon guru dan siswa. Respon guru 

mendapatkan presentase sebesar 88% 

dengan kategori sangat baik. Respon siswa 

presentase sebesar 88% dengan kategori 

sangat baik. 

Pembahasan   

a. Pengembangan Modul Tematik 

Berbasis 4C melalui pendekatan CTL 

Penelitimengembangkan modul 

berdasarkan langkah-langkah dalam model 

ADDIE, yaitu: (1)Analysis,peserta didik 

kelas tiga SDN 3 Srigonco Kabupaten 

malang membutuhkan bahan ajar inovatif 

yang berbeda dari bahan ajar yang dipakai 

sehari-hari.(2) Design merupakan tahap 

perencanaan yang berisi format modul 

tematik yang sesuai dengan komponen 4C 

dan langkah-langkah pendekatan 

Contextual Teaching and Learningyaitu: 

(a) membangun pemahaman siswa dengan 

kegiatan mengamati, (b) inkuiri dimana 

peserta didik dituntut berfikir kritis 

(CriticalThinking), untuk menemukan 

suatu konsep dari permasalahan yang ada, 

(c)  bertanya, peserta didik terbiasa dalam 

mengkomunikasikan (Communication) 

baik secara lisan maupun tulisan, (d) 

masyarakat belajar yaitu siswa 

bekerjasama (Collaboration) untuk 

menyelesaikan suatu masalah, (e) 

permodelan yaitu peserta didik melakukan 

percobaan, kegiatan ini peserta didik 

diajak untuk berfikir kreatif (Creativity), (f) 

refleksi yaitu kegiatan mengingat kembali 

materi yang telah dipelajari untuk 

meningkatkan rasa syukur peserta didik 

atas kemudahan dalam mendapat ilmu, (g) 

penilaian autentik yaitu peserta didik 

menilai kemampuan diri sendiri dalam 

memahami konsep dari materi yang telah 

dipelajar. Hal ini sesuai  dengan komponen 

pendekatan Contextual Teaching and 

Learning (CTL) menurut Sanjaya (2016). 

(3) Development yaitu mencetak desain 

modul tematik yang kemudian 

divalidasikan kepada ahli media serta ahli 

materi dan bahasa. Dari hasil penelitian 

peneliti mendapatkan hasil rata-rata 

presentase 91%, maka modul yang 

dikembangkan dikategorikan “Layak” atau 

“Valid”. (4) Implementation, tahap 

penerapan atau uji coba modul tematik 

berbasis 4C melalui pendekatan 

Contextual Teaching and Learning (CTL) 

dinilai oleh guru wali kelas III SDN 3 

Srigonco Kabupaten Malang untuk 

mengetahui kepraktisan dari modul yang 

telah dikembangkan dan 

diimplementasikan pada uji coba lapangan 

terbatas yaitu 8 peserta didik kelas III yang 

dipilih secara acak oleh wali kelas untuk 

menilai respon kemenarikan dari modul 

yang telah dikembangkan. (5) Evaluation, 

Pada tahap ini, peneliti tidak 

melaksanakan evaluasi dikarenakan 

keterbatasan waktu. 

Penelitian dan pengembangan ini 

menghasilkan modul tematik berbasis 

4C melalui pendekatan Contextual 

Teaching and Learning (CTL) Kelas 3 

Subtema 3. Menggunakan 4C dan 

Pendekatan CTL memiliki kelebihan 

yaitu: (1) proses belajar lebih bermakna 

dan nyata, (2) peserta didik dituntut 
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untuk percaya diri dan aktif dalam 

pembelajaran, (3) peserta didik dituntut 

untuk bekerjasama sehingga melatih 

siswa untuk belajar menghargai 

perbedaan pendapat orang lain. (4) 

peserta didik dituntuk untuk 

menyelesaikan masalah secara tepat dan 

kreatif, melalui proses dan 

pertimbangan yang dilakukan sehingga 

menghasilkan jawaban yang dapat 

dipertanggungjawabkan.  

b. KelayakanModul Tematik 

Berbasis 4C melalui pendekatan 

CTL 
Hasil dari penilaian validator yaitu (1) 

hasil penilaian oleh ahli media 

diperoleh rata-rata skor sebesar 91% 

dengan kategori Valid atau layak, (2) 

hasil penilaian oleh ahli materi dan 

bahasa diperoleh rata-rata skor 91% 

dengan kategori Valid atau Layak. Hal 

ini sesuai pendapat  (Setiawati et al., 

2017) yang mengatakan bahwa media 

dapat dikatakan layak jika mendapat 

penilaian pada rentang lebih besar atau 

sama dengan 61%. Sesuai dengan dua 

faktor dalam mengukur kevalidan 

dalam (Shinta, 2014) yaitu modul 

dikembangkan berdasarkan teori yang 

kuat dan terdapat konsistensi secara 

internal.  

c. KepraktisanModul Tematik 

Berbasis 4C melalui pendekatan 

CTL 
 Hasil penilaian kepraktisan dari 

guru diperoleh rata-rata skor sebesar 88% 

dengan kategori “Sangat Baik”. Hasil 

penilaian respon peserta didik diperoleh 

rata-rata skor sebesar 88% dengan 

kategori “Sangat Baik”. Media yang 

dapat diujicobakan dengan sedikit atau 

tanpa revisi oleh validator dapat 

dikatakan praktis (Setiawati et al., 

2017). Aspek kepraktisan dikaitkan 

dengan dua hal yaitu para ahli dan 

praktisi mengatakan modul dapat 

diterapkan dan melalui uji coba model 

yang dikembangkan dapat diterapkan 

dengan kriteria baik (Shinta, 2014). 

 

KESIMPULAN 

Modul Tematik Berbasis 4C Melalui 

Pendekatan Contextual Teaching and 

Learning (CTL) Pada Kelas 3 Subtema 3 

yang dikembangkan menggunakan model 

ADDIE. Dilihat dari aspek kelayakan, 

produk yang dikembangkan memperoleh 

kriteria layak dengan presentase dari 

modul 91%, dan ahli materi dan bahasa 

91%. Dari aspek kepraktisan produk yang 

dikembangkan dinyatakan praktis dengan 

penilaian dari guru 88% dan respon siswa 

88%.  

  Saran peneliti agar Guru dapat 

menggunkanModul Tematik berbasis 4C 

melalui Pendekatan Contextual Teaching 

and Learning (CTL) Kelas 3 Subtema 3 

sebagai modul pendamping bahan ajar 

peserta didik karena telah memenuhi 

kriteria dan kevalidan. Modul Tematik 

berbasis 4C melalui Pendekatan 

Contextual Teaching and Learning (CTL) 

Kelas 3 Subtema 3 perlu disempurnakan 

dengan melakukan penelitian lanjutan 

untuk menguji keefektifan modul untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa. Modul 

Tematik berbasis 4C melalui Pendekatan 

Contextual Teaching and Learning (CTL) 

Kelas 3 Subtema 3 perlu dikembangkan 

lagi dengan menambah pembelajaran, 

subtema yang lain agar modul menjadi 

lengkap. 
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